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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah Yang Maha Esa yang telah
memberikan segala Rahmat-Nya sehingga penyusunan prosiding ini dapat
diselesaikan. Prosiding ini terdiri dari dua kumpulan makalah yaitu makalah
utama dan makalah hasil penelitian peneliti dari perguruan tinggi yang
dipresentasikan pada acara seminar nasional hasil penelitian dosen pertanian
pada tanggal 19 Februari 2011 dengan tema “Menggali Potensi Daerah Dalam
Rangka Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional”.

Penerbitan Prosiding ini bertujuan untuk memenuhi salah satu tujuan
dilaksanakannya seminar nasional tersebut, yaitu menyebariuaskan hasil
penelitian bidang pertanian. Tim editor memperbaiki makalah tersebut sebatas
pada penyesuaian format penulisan, adapun isi makalah sepenuhnya tetap
menjadi tanggung jawab penulis makalah. Prosiding ini dibagi dalam tiga volume
yaitu volume | Bidang Agroekoteknologi I, volume |l Bidang Agroekoteknologi I,
dan volume Ill Bidang Agribisnis.

Penyelesaian prosiding ini tidak akan dapat menjadi kenyataan tanpa
bantuan dan kerja sama dari panitia seminar, beberapa perusahaan yang
memberikan bantuan , peserta seminar, dan berbagai pihak lainnya. Untuk itu
kami mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan dukungan atas
tersusunnya prosiding ini. Kami telah bekerja semaksimal mungkin, namun bila
dalam prosiding ini masih terdapat kekurangan, kami mohon maaf. Semoga
informasi dalam prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ketahanan pangan di Indonesia.
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PRODUKTIVITAS SALADA (Lactuca sativa L. var. capitata)
YANG DITANAM PADA POLYBAG DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA BOKASHI DAN PUPUK DAUN

Entis S. Halimi, M. Ammar dan Hanna R. Erita’

eshalimi@yahoo.com

ABSTRACT

Productivity of lettuce (Lactuca sativa L. var. capitata) grown at polybag with
bokashi and treated with leaf fertilizer. The objective of this research is to identify
proportion of saw dust and manure in bokashi and to evaluate application of leaf fertilizer
that promote high productivity. Research was designed as Factorial experiment of 7
level proportions of bokashi (B1 to B7) and 3 level applications of leaf fertilizer (P1 to P3).
The experiment was carried out according to Randomized Complete Block Design
(RCBD) with 3 replications as blocks. Each experimental unit was consisted of 4 polybas,
in which a single plants was grown. Research indicated that effect of bokashi was varied
depending on the proportion of saw dust and manure and seemed to be more dominant
than leaf-fertilizer effect. The research concluded that the use of bokashi in 4:3
preportion of saw dust and manure (B4) resulted in the highest productivity cf 15,94 g
fresh weight per polybag, while the effect of leaf fertilizer and the interaction with bokashi

were not clearly defined.
Keywords: Productivity, lettuce, polybag, bokashi, leaf-fertilizer.

PENDAHULUAN

Seriing dengan meningkatknya kesadaran tentang pentinya nutrisi,
perekonomian dan taraf hidup masyarakat, tanaman Salada (Lactuca sativa L.)
dipandang sebagai tanaman sayuran penting di Indonesia. Menurut Anggraeni
(1985), tanaman selada merupakan salah satu jenis sayuran segar yang
banyak diminati masyarakat, karena memiliki rasa yang enak. Menurut USDA
(2010), setiap 100 g salada segar mengandung 13 Kcal; 2,2 g karbohidrat; 1,1
g serat; 1,4 g protein, 166 pg vitamin A; 73 pg vitamin B9; 4 mg vitamin C; 24 pg
vitamin K, dan 1,2 mg besi. Dengan demikian sayuran selada dapat diandalkan
untuk membantu memecahkan masalah kekurangan gizi, mineral, dan vitamin
yang masih merupakan salah satu masalah di indonesia.

Iriolono (1991) dan Ogbodo et al. (2010) menyebutkan bahwa
permintaan yang terus meningkat terhadap tanaman salada, diduga terjadi
seiring dengan berkembangnya restoran modern, pasar-pasar swalayan dan
hotel-hotel besar di suatu wilayah. Keadaan ini berdampak positif terhadap
usaha budidaya tanaman untuk memproduksi sayuran salada yang berkualitas
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dan berkesinambungan. Di dunia, produksi salada mencapai lebih dari 3 juta ton
per tahun, yang ditanam pada lebih dari 300 ribu ha (Ogbodo et al., 2010).

Menurut Kristkova et al. (2008), tanaman salada yang terkenal di dunia
terdiri dari 4 jenis: 1) L.sativa var.capitata, yaitu salada renyah
(cripsheadlioeberglbunerhead); 2) L.sativa varromana, yaitu salada cos
(longifolia) yang memiliki tangkai dan daun berbentuk seperti sendok | 3) L.sativa
var. crispa, yaitu salada yang memiliki daun longgar (loose-leaf non heading);
dan 4) L.sativa var.aspargina, yaitu salada batang dan lebih terkenal sebagai
salada cina (Chinese lettuce).

Agoes (1994) dan Hakim et al. (1986), mengungkapkan bahwa media
tanam merupakan hal yang penting dalam kegiatan bercocok tanam.
Penggunaan bahan media tanam yang baik dan sesuai akan mempengaruhi
produktivitas tanaman. Karena itu, dalam rangka meningkatkan produktivitas,
perlu dilakukan suatu upaya untuk mencari media tanam yang sesuai bagi
tanaman salada. Bokashi adalah salah satu jenis media tanam yang berasal dari
hasil fermentasi bahan-bahan organik, seperti serbuk gergaji, jerami, ampas, dan
lain-lain yang dalam proses pembuatannya dicampur dengan pupuk kandang
(manure). Penggunakan pokashi telah terbukti mampu meningkatkan
produktivitas pada beberapa tanaman sayuran seperti pada tanaman sawi
(Leiwakabessy, 2007: Haryanto dan Suhartini, 2002), cabe (Sarpian, 2000),
paprika (Anggraeni, 1985) dan andewi (Rukmana, 1994).

Pracaya (2009) menyebutkan bahwa bercocok tanaman sayuran yang
perkualitas dapat dilakukan secara organik yang diantaranya menggunakan
media campuran berbagai bahan organik dalam bentuk bokashi. Menurut Poole
etal. (1981) pemilihan komponen campuran media harus dilakukan dengan
mempertimbangkan sifat fisik dan kimia, serta nilai ekonomi. Dalam
pembuat- tan bokashi dengan menggunakan campuran serbuk gergaji dan pupuk
kandang, proporsi serbuk gergaji diberikan lebih besar, karena merupakan
produk limbah dan mudah didapat dengan harga relatif murah. Penggunaan
serbuk gergaji dalam pembuatan bokashi memiliki beberapa kelebihan, yaitu
mempu menjaga kelembaban, tidak memadat, dan tidak cepat kering (Sarpian,
2000). Lebih lanjut sebuk gergaji memiliki kelemahan, yaitu memiliki kandungan
hara yang rendah bila dibandingkan dengan pupuk kandang. Dengan demikian
proporsi serbuk gergaji yang besar dalam pembuatan bokashi diperkirakan akan
menurunkan kandungan nutrisi bokashi dan karenanya perlu di tambahkan
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aplikasi pupuk daun. Seperti di laporkan dalam beberapa penelitian
(Hardjowigeno, 1995; Lingga dan Marsono, 2004; Musnamar, 2004; Nonnecke,
1989; Novizan, 2005; Parnata, 2004; dan Sutapraja, 1993), pemberian pupuk
daun terbukti mampu meningkatkan produktivitas tanaman, karena pupuk daun
biasanya mengandung unsur hara yang lengkap (N,P,K, Fe, Mg, B, Cu, Co, Zn,
dan Mo).  Disamping itu, dengan semakin terbatasnya lahan yang baik untuk
usaha pertanian, maka usaha bercocok tanam dengan menggunakan polybag
telah menjadi  pilihan bagi banyak petani-petani, khususnya di wilayah
perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan, disamping,
untuk mengidentifikasi proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang dalam
pembuatan media bokashi yang baik, juga untuk mengevaluasi aplikasi pupuk
daun terhadap produtivitas tanaman salada yang ditanam dengan menggunakan

polybag.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanian milik masyarakat di
Inderalaya, Ogan llir Sumatra Selatan pada bulan Juli sampai dengan
September 2009. Bahan-bahan yang digunakan meliputi bibit tanaman selada
umur 3 minggu, Polybag ukuran 5 kg, serbuk gergaji, pupuk kandang, produk
EM-4, dan pupuk daun. Alat-alat yang digunakan meliputi cangkul, meteran,
timbangan, dan hand sprayer.

Penelitian dibuat dalam pola percobaan faktorial terdiri dari 7 taraf
perlakuan bokashi (B1-B7) dan dan 3 taraf aplikasi pupuk daun (P1-P3) sebagai
berikut:

1. Faktor proporsi (berat) serbuk gergaji dan pupuk kandang dalam pembuatan
Bokashi (B):

B1 = serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:6

B2= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 5

B3= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 3 : 4

B4= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 4 : 3

BS= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 3,5: 3,5

B6= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 5 : 2

B7= serbuk gergaji dan pupuk kandang dengan perbandingan 6 : 1
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2. Faktor pemberian pupuk daun (P):
P1=1ml/
P2=2miA
P3= 3ml/

Percobaan dilakukan mengikuti pola Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Percobaan dilaksanakan dalam 3 ulangan sebagai kelompok. Setiap unit
percobaan teridiri dari 4 polybag yang berisi satu tanaman per polybag.
Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 21 kombinasi perlakuan, 63 unit
perlakuan, 252 polybag, dan 252 tanaman. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam (Anova) dan dilanjukan dengan
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada a=0.05 (Gomez dan Gomez,
1984).

Persiapan pembibitan dilakukan pada media tanah menggunakan
bedengan selama 3 minggu. Persiapan terhadap serbuk gergaji sebagai bahan
pembuatan bokashi dilakukan dengan mengoplos, mengayak, dan mengaduk
seluruh bahan agar menjadi satu kesatuan yang homogen dan dikering-
anginkan selama 5 hari. Hal yang sama dilakukan terhadap pupuk kandang.
Pencampuran antara serbuk gergaji dengan pupuk kandang sesuai masing-
masing faktor perlakuan, dilakukan sekaligus untuk seluruh unit percobaan pada
setiap perlakuan. Media campuran untuk masing-masing faktor perlakuan
tersebut, selanjutnya, dibuat menjadi bokashi dengan menambahkan larutan
EM4 (200 mi larutan EM-4/kg media). Larutan EM4 telah dipersiapkan
sebelumnya, yaitu dengan mencampurkan 1 liter produk EM4 dengan 2 kg gula
merah dan 200 liter air. Penambahan larutan EM4 ini dilakukan secara bertahap
sambil dilakukan pengadukan agar terjadi pencampuran yang merata. Setelah
itu diinkubasikan di atas hamparan plastik (terpal berwarna biru) dengan
ketebalan media 15-20 cm dan ditutup dengan menggunakan plastik (terpal
berwama biru) selama 30 hari. Pada masa inbukasi tersebut, penutupnya
dibuka dan media diaduk setiap 2 hari. Pada akhir masa inbukasi, media
bokashi sudah siap untuk dipergunakan, yaitu memiliki ciri gembur, dan tidak

mengeluarkan panas, dan bau.

Pemanfaatan media tanam bokashi pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan polybag ukuran 5 kg dan ditempatkan di atas lahan terbuka
dengan jarak antar polybag 25cm x 25cm. Penanaman dilakukan dengan
menggunakan bibit berumnur 3 minggu dan telah memiliki 4 helai daun. Tanaman




yang dipilih dalam keadaan seragam dan sehat, dengan ciri tumbuh dengan
tegak, daun berwarna hijau ,segar, mengkilap dan tidak terlihat adanya serangan
hama dan penyakit. Aplikasi pupuk daun diberikan menggunakan ‘hand-sprayer’,
pada 7 dan 14 hari setelah tanam dengan dosis sesuai faktor perlakuan.
Penyemprotan dilakukan secara merata pada permukaan daun. Untuk
mengetahui produktivitas tanaman salada, dilakukan pengukuran terhadap tinggi
tanaman (cm) pada umur 4, 5, dan 6 minggu, dan berat segar daun yang

dilakukan pada saat panen (umur 6 minggu).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti disajikan pada Tabel 1, Hasil analisis keragaman terhadap
peubah yang diamati, termasuk terhadap berat segar daun yang merupakan
peubah utama untuk mengukur produktivitas tanaman salada, menunjukkan
bahwa perbedaan yang nyata lebih banyak terjadi pada faktor perlakuan proporsi
serbuk gergaji dan pupuk kandang dalam pembuatan Bokashi (B) dan tidak
terjadi pada faktor perlakuan pupuk daun (P). Sementara itu, untuk peubah
tinggi tanaman umur 6 minggu terlihat adanya pengaruh interaksi antara
periakukan bokashi dan pupuk daun (BxP). Penelitian ini, secara umum,
menunjukkan peran yang besar dari media (i.e. proporsi bahan dalam
pembuatan bokashi) terhadap produktivitas tanaman salada. Hasil yang sama
dilaporkan daiam penelitian yang dilakukan oleh Rachmanto (2002).

Tabel 1. Hasil Analisis keragaman terhadap peubah yang diamati

Peubah F-hitung KK
(%)
Bokashi Pupuk Daun Interaksi
(B) P) (BxP)

Tinggi tanaman (cm) )

Umur 4 mingggu 3,99 0,06 1,21 14,2

Umur 5 minggu 371 0,26" 1,05:“ 18,2

Umur 6 minggu 6,27 161" 2,27 16,0
Berat segar daun (g) 9,34 0,11" 0,96" 242
F-tabel 0.05 2,34 3,23 2,00

Keterangan: tn=: tidak berpengaruh nyata; *= berpengaruh nyata pada a=0,05;
KK=Koefisien keragaman
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Analisis keragaman (Anova) menunjukkan bahwa berat segar daun
tanaman selada dipengaruhi secara nyata (a=0.05) oleh faktor proporsi serbuk
gergaji dan pupuk kandang dalam media bokashi (B), sementara pengaruh
pupuk daun (P) dan pengaruh interaksinya (BxP), secara statistik tidak
berpengaruh nyata (Tabel 1). Hasil penghitungan terhadap rata-rata berat segar
(Gambar 1) pada setiap taraf perlakuan bokashi (B1-B7) menghasilkan nilai
berkisar 7,66 — 15,94 g/tanaman. Berat segar tertinggi sebesar 15,94 g/tanaman
dicapai oleh penanaman pada media bokashi dengan proporsi serbuk gergaji
dan pupuk kandang 4:3 (B4). Hasil uji BNJ terhadap nilai tertinggi ini, secara
statistik berbeda nyata dengan nilai tertinggi berikutnya, sebesar 10,91g/tanaman
yang dicapai oleh penanaman pada perlakuan bokashi dengan proporsi serbuk
gergaji dan pupuk kandang 6:1 (B7). Penelitian ini secara jelas menunjukkan
bahwa media bokashi dengan proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang 4:3
(B4), merupakan media bokashi yang memberikan produktivitas tertinggi bagi
budidaya tanaman salada menggunakan polybag, tanpa harus di berikan
aplikasi pupuk daun. Hasil analisis laboratorium terhadap sampel komposit
menunjukkan media bokashi tersebut merupakan media tanam yang baik, yaitu
mengandung 22,2 % bahan organik; 0,89 % N-total; 75,60 ppm P; 14,46 C/N;
dan pH 6,24.

15944
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Gambar 1. Rata-rata berat segar (g/tanaman) tanaman selada pada perlakuan
pemberian bokashi dari campuran serbuk gergaji dan pupuk kandang
dengan rasio 1:6(B1),2:5(B2),3:4(B3),4:3(B4),35:35
(B5), 5: 2 (B6), 6 : 1 (B7). Angka yang diikuti hurup yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada uji BNJ (a=0,05).




Lebih lanjut, pengukuran terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa
rata-rata tinggi tanaman umur 4, 5, dan 6 minggu, masing-masing berkisar 6-9
cm, 7-12 cm, dan 15-21 cm (Gambar 1). Pada umur 5 minggu, tanaman yang
menmiliki rata-rata tinggi tanaman yang tertinggi (12.2 cm) adalah yang ditanam
pada media bokashi dengan proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang 4:3
(B4). Sementara itu, pada umur 6 minggu terjadi pengaruh interaksi (BxP) yang
nyata. Seperti yang terlihat pada Gambar 2, pengaruh interaksi yang nyata
terlihat dengan adanya peningkatan tinggi tanaman pada perlakuan bokashi
dengan proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang 3:4 (B3) seiring dengan
peningkatan aplikasi pupuk daun dari 2 ke 3 mll (P2 ke P3). Kendatipun
demikian, seperti ditunjukkan pada Gambar 1, tanaman yang memiliki rata-rata
tinggi tanaman yang tertinggi (21,2 cm) adalah yang ditanam pada media
bokashi dengan proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang 4:3 (B4). Dengan
demikian, berdasar pada tinggi tanaman, penelitian ini menunjukkan bahwa
proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang 4:3 (B4) memberikan produktivitas

yang tinggi.
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman salada (cm) umur 4,5, dan 6 minggu pada
perlakuan bokashi dari campuran serbuk gergaji dan pupuk kandang
dengan rasio 1 : 6 (B1), 2: 5 (B2), 3:4 (B3), 4: 3(B4),35:35
(B5),5:2(B6),6:1(B7). *

Tidak sepertihanya dilaporkan dalam sejumlah penelitian, hasil penelitian
ini tidak dapat membuktikan pengaruh yang nyata dari aplikasi pupuk daun.
Begitu pula interkasinya dengan perlakuan bokashi belum terdeteksi secara
jelas. Hal ini diduga berkaitan dengan bentuk/postur pertumbuhan tanaman
salada yang memiliki daun yang relatif tegak, bergelombang, dan saling
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menutupi  (bunches) yang menyebaban rendahnya bidang (coverage)
penyemprotan, serta banyaknya cairan semprot (droplet) yang cepat jatuh akibat
grafitasi, sehingga tidak sempat diserap oleh daun. Ketidak effektifan
penggunaan pupuk organik cair juga dilaporkan dalam penelitian oleh Sagala
(2010). Sementara itu, Aroca et al.,, (2008) melaporkan hal yang positif dari
pengaruh mycorrhiza terhadap produktivitas salada dan Al-Maskri el al. (2010)
melaporkan adanya pengaruh stress salinitas terhadap pertumbuhan tanaman
salada yang ditanam dengan menggunakan larutan nutrisi dalam sistem tertutup
(Closed-recycle nutrient film technique).
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Gambar 3. Kurva response tinggi tanaman salada (cm) umur 6 minggu yang
ditanam pada pada media bokashi dari campuran serbuk gergaiji dan
pupuk kandang dengan rasio 1: 6 (B1), 2:5 (B2), 3:4 (B3), 4:3 (B4),
3,5:3,5 (BS), 5:2 (B6), 6:1 (B7) dan aplikasi pupuk daun 1 ml/I (P1), 2
ml/l (P2), dan 3mi/l (P3).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, penggunaan bokashi yang dibuat
dengan proporsi serbuk gerbaji dan pupuk kandang 4:3, menghasilkan
produktivitas tertinggi, yaitu mencapai 1594 g berat segar per polybag.
Sementara itu, pengaruh aplikasi pupuk daun dan interkasinya dengan media
bokashi belum dapat teridentifikasi secara jelas.
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SARAN

1. Pemanfaatan media tanam bokashi oleh petani biasanya dilakukan secara
berulang. Karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengidentifikasi proporsi serbuk gergaji dan pupuk kandang dalam
pembuatan media bokashi yang baik pada pertanaman kedua, ketiga dan
seterusnya.

2. Untuk meningkatkan efektifitas penggunaan pupuk daun pada tanaman
salada memeriukan jenis pupuk daun yang mengandung unsur pelekat
(sticker) atau dengan meningkatkan dosis yang diberikan.
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